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Abstrak

Penerapan antrian dapat dilakukan dimana saja dimana proses dari antrian adalah
proses menunggu giliran untuk diekseskusinya sebuah pelayanan yang diinginkan oleh user.
Akibat dari proses antrian yang tidak diterapkan yaitu menghambat sistem layanan. Seiring
berkembangnya teknologi informasi, banyak dikembangkan proses sebuah layanan, salah
satunya sistem antrian. Penelitian ini bertujuan membangun sistem antrian mutasi personel
Polda Lampung menggunakan metode First In First Out (FIFO). Penelitian ini menggunakan
metode prototype dalam pengembangan sistemnya dan tools menggunakan Unified Modelling
Language (UML) dengan perancangan sistem menggunakan Use Case, Activity Diagarm dan
Class Diagram. Latar belakang penelitian ini adanya permasalahan dalam pengelolan antrian
mutasi personel yang belum terorganisir dengan baik, dimana berkas yang lebih awal diajukan
tidak diproses terlebih dahulu. Hal ini menyebabkan keterlambatan informasi bagi personel yang
mengajukan berkas permohonan mutasi. Dengan memanfaatkan teknologi berbasis website,
sistem antrian yang dirancang bertujuan untuk menyajikan informasi secara realtime dan
mempermudah pengelolaan data serta akses informasi bagi admin dan personel Polda Lampung
secara efisien dan transparan.

Kata kunci— First In First Out (FIFO), Realtime, Prototype
Abstract

The application of queuing systems can be implemented anywhere, where the queuing
process involves waiting in turn to execute a desired service requested by the user. The absence
of a queuing process often hinders the efficiency of service systems. With the advancement of
information technology, numerous service processes have been developed, including queuing
systems. This study aims to develop a personnel transfer queuing system for Polda Lampung
using the First In First Out (FIFO) method. The research employs the prototype method for
system development and utilizes Unified Modeling Language (UML) tools, including system
design with Use Case, Activity Diagram, and Class Diagram. The background of this research
stems from issues in managing personnel transfer queues, which have not been well-organized.
Files submitted earlier are not processed first, leading to delays in providing information to
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personnel submitting transfer requests. By utilizing web-based technology, the designed queuing
system aims to present real-time information and facilitate efficient and transparent data
management and information access for administrators and personnel at Polda Lampung.

Keywords— First In First Out (FIFO), realtime, prototype
1. PENDAHULUAN

Biro SDM Polda Lampung memiliki fungsi yaitu mengelola sistem yang menghasilkan
informasi dan dokumentasi. Dalam hal lain Polda Lampung juga memberikan pelayanan
informasi serta pengelolaan data dan informasi untuk penempatan jabatan serta untuk melakukan
proses mutasi bagi personel salah satunya yang berpangkat Bintara dan Tamtama. Salah satu tugas
utama Biro SDM Polda Lampung adalah menerima dan mengelola data personel yang
mengajukan mutasi keluar Polda Lampung salah satunya yang berpangkat Bintara dan Tamtama.
Tahapan proses pengajuan mutasi yang dilakukan oleh personel Polri berpangkat Bintara dan
Tamtama saat ini adalah personel mengajukan surat ke Bagian SDM Satuan Kerja (Satker) atau
Satuan Wilayah (Satwil) masing-masing yang kemudian berkas permohonan pindah personel
diserahkan ke Kapolda Lampung, dalam hal ini Kapolda Lampung mendisposisi berkas tersebut
Acc atau tidaknya dan diserahkan kembali ke Bagian Ro SDM Polda yang kemudian oleh Karo
SDM memberikan rekomendasi untuk diproses atau dipending yang kelanjutannya di serahkan
ke bagian Binkar (Pembinaan Karier). Sistem antrian yang kurang teratur dapat mengganggu
kelancaran pelayanan. Oleh sebab itu, seiring berkembangnya teknologi informasi [1], sistem
antrian banyak dikembangkan. Dengan adanya antrian yang teroganisir dan terkomputerisasi
[2] pelayanan menjadi lebih mudah dan optimal [3].

Proses antrian untuk pengerjaan berkas mutasi belum terorganisir dengan baik, karena
baik pihak personel yang mengajukan atau pihak yang membutuhkan informasi belum dapat
menerima informasi secara baik, sudah sampai manakah tahapan pengerjaannya dan berkas yg
diajukan mana yang harus didahulukan berdasarkan antrian surat ajuan masuk. Penerapan metode
First In First Out (FIFO) [4] dilakukan supaya mampu menyelesaikan permasalahan antrian
sebuah sistem, dimana FIFO dapat diterapkan dengan cara proses yang pertama kali masuk
diasumsikan diproses pertama diproses untuk ajuan mutasi.

Penerapan Metode First In First Out (FIFO) dilakukan karena pendekatan FIFO
memastikan bahwa data masuk pertama dianalisis terlebih dahulu, serta FIFO salah satu metode
yang sederhana, dengan menambah fitur monitoring secara real-time dapat dengan mudah
diimplementasikan untuk memastikan keberlanjutan analisis jangka panjang. Sehingga pada
proses mutase personel Polda Lampung dalam hal antrian dapat diterapkan menggunakan metode
FIFO.

Pada penelitian sebelumnya membahas tentang Implementasi Metode FIFO untuk
menganalisa Sistem Antrian Pengaduan [5], yang menghasilkan proses antraian keluhan melalui
sistem aduan yang kemudian dibangun sistem antrian pengaduan pelanggan internet dengan
menerapkan metode FIFO dengan tujuan memberi kemudahan kepada pelanggan dalam
menyampaikn pengaduan ke perusahaan. Penelitian berikutnya penerapan metode FIFO untuk
pelayanan pengunjung pada sebuah tempat hiburan [6], yang mengoptimalkan layanan dengan
sebuah sistem antrian, sehingga layanan pengunjung yang datang menjadi lebih efektif dan
efisien, serta pengunjung merasa puas. Proses antrian dilakukan saat pelanggan menunggu
dilakukannnya. Dari beberapa contoh penelitian sebelumnya telah membuat solusi permasalah
antrian, adapun berdasarkan penelitian sebelumnya, sehingga penelitian saat ini akan merancang
sistem antrian untuk mutasi personel Polda Lampung mengunakan metode First In First Out
(FIFO) berjudul “Optimalisasi Sistem Antrian Personil Mutasi Di Polda Lampung Dengan
Penerapan Metode First In First Out (FIFO)”.

Teknika Vol. 19, No. 2, Bulan Mei, Tahun 2025: 347-357



349

2. METODE PENELITIAN

2.1 Metode Pengumpulan Data

Teknik yang diterpakan dalam pengumpulan data yang digunakan dalam penelitain ini
diantaranya adalah [7]:

a. Wawancara

Pada tahap ini, peneliti melakukan wawancara dengan beberapa narasumber yang
merupakan personel Polri berpangkat Bintara dan Tamtama terkait data yang diperlukan. Hasil
wawancara tersebut kemudian akan diorganisasikan dan disajikan dalam bentuk tabel.

b. Observasi

Observasi yang dilakukan adalah pengamatan yang dilakukan secara langsung untuk
pengelolaan data mutasi yang masih dilakukan secara manual, sehingga peneliti dapat merancang
pengembangan proses antrian mutasi menggunakan sistem berbasis website [8].

c. Studi Literatur

Kajian literatur diperlukan untuk mendukung pemahaman juga ilmu terkait materi,
paradigma, hipotesis, serta tahapan yang dibutuhkan dalam pelaksanaan penelitian ini. Cara
melakukan kajian adalah dengan membaca, mencatat, dan pengumpulan beberapa data secara
teoritis dari berbagai penelitian sebelumnya, termasuk jurnal, sumber internet, dan referensi yang
akurat.

d. Perancangan Secara Cepat

Saat membangun aplikasi, peneliti melakukan perancangan secara cepat dalam
menetapkan pernagakt lunak yang dapat diperasikan dengan penerapan Metode Pengembangan
Perangkat Lunak [9].

Gambar 1 menjelaskan Metode pengembangan perangkat lunak yang digunakan yaitu
prototype. Prototype diawali dengan pengumpulan kebutuhan yang akan dirancang. Pengembang
menetapkan tujuan keseluruhan perangkat lunak, mengidentifikasi semua aktivitas yang sudah
diketahui, dan kemudian melaksanakan "perancangan cepat". Perancangan cepat ini berfokus
pada penyajian aspek-aspek perangkat lunak yang akan terlihat oleh pelanggan atau pengguna
[10], prototype memiliki 5 tahapan seperti pada Gambar 1.

Gambar 1 Metode Prototype

Berdasarkan Gambar 1, tahapan yang dilakukan oleh metode Prototype dimulai dengan
1) Komunikasi, dimulai dari mengumpulkan informasi dan memahami kebutuhan atau keinginan
personel Polda Lampung dalam hal mutasi, 2) Perencanaan secara tepat, dilakukan perencanaan
untuk menentukan cakupan rancangan atau permasalahan yang saat ini terjadi dalam hal antrian
mutasi di Polda Lampung, 3) Perancangan secara tepat, perancangan berdasarkan struktur sistem
antrian mutasi di Polda Lampung dan fokus pada aspek inti yang diterapkan pada metode
prototype, 4) Pembentukan Prototype, dibuat berdasarkan perancangan yang dilakukan pada
sistem antrian mutasi sesuai dengan fungsi dan bertujuan untuk melihat konsep sistem kepada
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admin aplikasi mutasi personel, 5) Penyerahan sistem/perangkat lunak ke pengguna, rancangan
diberikan kepada admin aplikasi untuk diuji dan diberikan umpan balik kepada perancang untuk
mengetahui sejauh mana rancangan berfungsi dan memperbaiki dan menyempurnakan rancangan
hingga sistem akhir sesuai dengan kebutuhan admin dan personel.

2.2 Algoritma First In First Out
First In First Out [11] merupakan metode untuk mengelola dan mengatur aliran barang,

data, atau antrian dengan aturan bahwa yang masuk terlebih dahulu akan dikeluarkan atau
diproses terlebih dahulu. Dalam konteks antrian, antrian yang masuk lebih dahulu akan diproses
atau dikerjakan terlebih dahulu, tahapan- tahapan didalam metode FIFO sebagai berikut:
1. Inisialisasi Antrian

» Membuat sebuah struktur data antrian. Pada dasarnya, FIFO berarti elemen pertama yang

masuk akan menjadi elemen pertama yang keluar.
» Contoh inisialisasi:
plaintext

Queue: []
2. Operasi Masuk (Enqueue)
» Tambahkan elemen ke “akhir” dari antrian.
» Misalnya, jika kita memiliki antrian kosong, lalu kita tambahkan angka 1, 2, dan 3 secara
berurutan:
plaintext
Queue: [1]
Queue: [1, 2]
Queue: [1, 2, 3]
3. Operasi Keluar (Dequeue)
» Keluarkan elemen dari “depan” antrian.
» Dalam antrian FIFO, elemen pertama yang dimasukkan (dalam contoh ini 1) akan keluar
terlebih dahulu.
» Misalnya, setelah mengeluarkan satu elemen dari antrian:
plaintext
Queue: [2, 3]
4. Pengecekan Kosong
» Sebelum melakukan operasi keluar (dequeue), perlu dicek apakah antrian kosong.
» Jika antrian kosong, berikan pesan bahwa tidak ada elemen yang bisa dikeluarkan
(underflow)
5. Menghitung Jumlah Elemen (Ukuran Antrian)
» Untuk mengetahui berapa banyak elemen yang ada di dalam antrian, hitung jumlah elemen
dalam struktur data.
» Misalnya, jika antrian berisi "[2, 3]", maka jumlah elemen adalah 2.
6. Iterasi Proses
» Proses enqueue dan dequeue dapat diulang sesuai dengan kebutuhan dalam simulasi
antrian.
» Setiap kali ada elemen baru yang datang, kita tambahkan ke belakang (enqueue), dan setiap
kali proses selesai, kita keluarkan dari depan (dequeue).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Design (Perencanaan)

Tahap perencanaan atau desain, tahap ini adalah proses pekerjaan model sistem yang
didasarkan pada hasil analisis kebutuhan yang telah diperoleh. Kemudian, dibuat pula model
untuk menggambarkan keterkaitan antar data dengan basis model. Unified Modeling Language
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(UML) merupakan model sistem yang dipergunakan [12] antara lain use case diagram, activity
diagram dan class diagram.

3.1.1 Use Case Diagram

Use case diagram dirancang untuk mempermudah proses perencanaan dan pengembangan
sebuah website. Pada tahapan ini akan dibuat use case diagram admin. Use case Diagram Admin,
dalam hal ini terdapat tiga aktor dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2 Use Case Diagram Admin

3.1.2 Activity Diagram

Acrivity diagram, [13] fungsinya adalah menjelaskan aktivitas yang berlangsung dalam
sistem, termasuk kegiatan yang mampu dilakukan oleh admin. Rancangan activity diagram untuk
Optimalisasi Sistem Antrian Personel Mutasi di Polda Lampung dengan penerapan metode First
In First Out, yang melibatkan ketiga aktor tersebut diantaranya Activity Diagram Login yang
menggambarkan alur proses login akun. Jika akun dinyatakan login yang tepat, maka halaman
utama login akan ditampilkan. Gambar 4 akan menjelaskan Activity Diagram.

Proses usulan berkas mutasi personel

Personel Pimpinan Admin System

Gambar 4 Activity Diagram Login
3.1.3 Class Diagram
Class diagram adalah gambaran visual yang menunjukkan struktur sebuah sistem dengan
menampilkan berbagai kelas yang terdapat dalam aplikasi atau sistem tersebut., serta hubungan
antar kelas tersebut, seperti asosiasi, pewarisan, dan agregasi. Dalam bagian dataset dijelaskan
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jumlah record data yang digunakan serta karakteristik data yang diproses dalam model antrian,
diantaranya:
1. Jumlah record data yang diproses:
a. Data yang dikumpulkan terdiri dari kurang lebih 100 record atau entri yang mencakup
seluruh informasi yang dibutuhkan dalam analisis.
b. Setiap record mewakili satu entitas individu atau kegiatan tertentu, misalnya, satu orang
personel atau satu unit aktivitas pelayanan di Polda Lampung.
2. Jenis data dalam model antrian yang digunakan:
a. Dalam model antrian, data yang disertakan meliputi beberapa variabel penting yang
terkait dengan antrian dan proses pelayanan.
b. Beberapa variabel yang umumnya dibutuhkan dalam model antrian antara lain:
> personel (terdiri dari beberapa class: ID_personel, Nama, NRP, Jabatan, Satuan kerja
dan tanggal usulan)
» admin (terdiri dari beberapa class: ID_petugas, Nama, jabatan, Subbagian)
» antrian mutase (terdiri dari beberapa class: ID_antrian mutase, ID personel, Tanggal
masuk berkas, Nama personel dan tujuan mutasi)
» Dokumen mutasi terdiri dari beberapa class: ID_personel, DRH, Surat permohonan,
surat pernyataan dan fotocopy berkas yang dibutuhkan
3. Penggunaan Data dalam Model Antrian
a. Data ini diolah dalam model antrian untuk memahami kinerja sistem pelayanan, seperti
menghitung rata-rata waktu tunggu, panjang antrian, serta efisiensi sumber daya
pelayanan.
b. Model antrian ini memungkinkan pengambilan keputusan untuk mengoptimalkan
layanan.
Berikut adalah rancangan class diagram pada Optimalisasi Sistem Antrian Personil
Mutasi di Polda Lampung dengan Penerapan Metode First In First Out (FIFO) yang akan
menggambarkan kelas-kelas utama yang terlibat dalam proses antrian mutasi personil di Polda
Lampung dan bagaimana mereka berinteraksi satu sama lain, dapat terlihat pada Gambar 5.

Antrian_Mutasi
an utasi

Dokumen_mutasi
rsonel

Gambar 5 Rancangan Class Diagram

3.2 Hasil Penelitian

Setelah menyelesaikan proses perancangan sistem, pengembangan antarmuka pengguna,
pengumpulan kebutuhan data, analisis, serta penerapan program berdasarkan desain yang telah
dirancang, diperoleh sebuah aplikasi berbasis web. Optimalisasi Sistem Antrian Personil Mutasi
Di Polda Lampung Dengan Penerapan Metode First In First Out (FIFO ) yang dapat memberikan
informasi terkait data antrian proses mutasi personel Polri dengan pangkat Bintara dan Tamtama
di Polda Lampung.
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1. Tampilan Halaman Login
Pada halaman login, proses masuk ke sistem dengan mengisi username dan password
yang dilakukan oleh admin. Gambar 7 berikut adalah ilustrasi output halaman login admin.

Silahkan Masuk

SEMUT BATA 2.0

Gambar 7 Tampilan Login Admin
2. Tampilan Beranda Admin
Halaman utama admin dapat diakses setelah admin berhasil login. Berdasarkan halaman
ini, admin memiliki kemampuan untuk pengelolaan data mutasi ditampilkan di situs web. Gambar
8 adalah ilustrasi tampilan halaman utama admin.

& -

Hi, VITHA ANASTIWI, A.Md.

Gambar 8 Tampilan Beranda Admin
3. Tampilan Input Mutasi Personel Polri
Halaman input data digunakan oleh admin untuk memasukkan informasi personel Bintara
dan Tamtama yang mengajukan permohonan mutasi. Tampilan antrian dapat dilihat pada Gambar
9.
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Buat Usulan Mutasi

No Surat NRP
Pangkat Nama
Pilih Pangkat
Satker [ Polda Asal Satker [ Polda Tujuan
Pilih Polda Pilih Polda
Subsatker TMT Terakhir

04-11-2024

Pola Mutasi

Pilih Pola Mutasi

Keterangan Alasan

Pilih Keterangan

Capters

Berkas Usulan Mutasi

Choose File | No file chosen Berkas Usulan Mutasi

e m

Gambar 9 Tampilan Proses Input Data Mutasi Personel

4. Tampilan Antrian Mutasi Personel Polri

Halaman tampilan antrian digunakan oleh admin untuk memantau informasi antrian yang
masuk, diurutkan berdasarkan tanggal penerimaan. Tampilan antrian dapat dilihat pada Gambat
9.

k]

'n

-

Gambar 9 Tampilan Proses Antrian Mutasi

3.3 Hasil Pengujian Black Box
Pengujian dilakukan dengan melakukan running aplikasi dan mengamati outputnya, tanpa
memandang apakah hasil tersebut sesuai dengan yang diharapkan atau tidak[14]. Pada Tabel 1

Teknika Vol. 19, No. 2, Bulan Mei, Tahun 2025: 347-357



355

dapat dilihat hasil pengujian pada Google Chrome di mana tujuan pengujian ini adalah untuk
menentukan apakah menu yang diuji apakah valid atau tidak.

Tabel 1 Pengujian Blackbox Sistem

No | Skenario Uji Hasil yang Diharapkan | Status Kesimpulan
1 username dan Jika valid, sistem akan Valid /tidak Berhasil
password diisi oleh mengizinkan akses valid
admin berdasarkan login dan menampilkan
data yang telah halaman beranda
terismpan admin; namun, jika

tidak valid, admin tidak
dapat masuk ke dalam

sistem.
2 kelola data mutasi Jika valid, sistem akan Valid/ tidak Berhasil
diklik oleh admin menampilkan data valid

mutasi, namun, jika
tidak valid, akses ke
sistem akan dibatasi.

3 tambah data ajuan Jika valid, sistem akan Valid/ tidak Berhasil
mutasi baru diklik menampilkan halaman valid
oleh admin untuk menambahkan

data pengajuan mutasi,
namun jika tidak valid,

data tidak dapat
ditambahkan.
4 tombol ubah data Jika data valid, sistem Valid/ tidak berhasil
data ajuan mutasi di | akan menampilkan valid
klik oleh admin halaman untuk

mengubah data ajuan
mutasi. Namun, jika
data tidak valid,
perubahan data tidak
dapat dilakukan.

5 tombol hapus data Jika data valid, sistem Valid/ tidak berhasil
ajuan mutasi diklik akan menghapus data valid
oleh admin permohonan mutasi

yang dipilih, namun
jika tidak valid, data

tersebut tidak dapat
dihapus.
6 tombol kelola data Jika data yang diajukan Valid/ tidak Berhasil
ajuan mutasi dklik mutasi valid, sistem valid
oleh admin akan menampilkan

informasi tersebut;
namun, jika tidak valid,
pengelolaan data
mutasi tidak dapat
dilaksanakan.

4. KESIMPULAN

Pada penelitian ini dapat disimpulan mengenai Optimalisasi [15] Sistem Antrian Personil

Mutasi Di Polda Lampung Dengan Penerapan Metode First In First Out (FIFO) vyaitu:
a. Penelitian ini menghasilkan sebuah website untuk antrian data mutasi personel Polri dengan
pangkat Bintara dan Tamtama, yang dapat mempermudah admin dalam memantau data
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antrian yang masuk serta menentukan proses mana yang harus diprioritaskan, dengan jumlah
sekitar 25 record setiap bulannya.

Adanya optimalisasi penerapan metode FIFO ini dapat membantu admin untuk
mengetahui proses mutasi mana yang akan didahulukan.

optimalisasi penerapan metode ini dapat membantu admin dalam menghasilkan informasi lain
selain dari mutasi, seperti informasi grafik jumlah mutasi dalam satu bulan atau satu tahun.

5. SARAN

Pada penelitian ini, saran yang diberikan oleh peneliti diantaranya sebagai berikut:
Pada penelitian ini, antrian data mutasi personel Polri hanya diterapkan menggunakan
metode FIFO. Diharapkan, penelitian selanjutnya dapat mengembangkan dengan metode
lainnya.
Pada penelitian berikutnya, sebaiknya dilakukan pengembangan dan penambahan beberapa
fasilitas pada website ini, serta penyajian data mutasi yang lebih komprehensif.
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